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BAB III

METODOLOGI PENELITIAN
A.  Jenis Penelitian


Adapun jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah eksperimen sebenarnya dengan katagori pretest-posttest-only control desaign. Dalam penelitian ini Peneliti membagi sampel menjadi 2 kelompok yaitu kelompok eksperimen (yang diberikan perlakuan) yaitu kelompok yang dikenakan perlakuan pembelajaran dengan menggunakan model Take And Give dan kelompok kontrol (tidak diberikan perlakuan) atau kegiatan pembelajaran diberikan secara klasikal yaitu dimulai dengan menjelaskan, memberikan contoh, latihan dan penugasan sesuai dengan apa yang selalu diberikan guru mata pelajaran tersebut. Kedua kelompok tersebut dipilih secara random dimana untuk menentukannya dilakukan dengan cara diacak/dikuncang.

B. Rancangan Penelitian



Secara umum, penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Karena data penelitian ini berupa angka-angka dan analisis menggunakan statistik. Sehingga metode penelitian ini disebut penelitian ilmiah karena metode ini telah memenuhi kaidah-kaidah ilmiah yaitu kongkrit/empiris, obyektif, terukur, rasional dan sistematis. Sedangkan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian eksperimental dimana dalam penelitiannya menggunakan grafik. grafik yang dipakai adalah grafik diagram batang. Adapun bentuk  grafik diagram batang yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: (Sudijono, 2008).
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Keterangan:
X: Rata-rata nilai Siswa

Y: Nilai Pretest dan Posttest kelas eksperimen dan kelas Kontrol
C.  Variabel Penelitian

Kata ”Variabel” berasal dari bahasa inggris ”Variable” yang berarti ”ubahan”, ”faktor tidak tetap” atau ”gejala yang dapat diubah-ubah” (Anas Sudijono, 2008).
Dalam penelitian ini terdapat dua jenis variabel penelitian, yaitu variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebas penelitian ini adalah Model pembelajaran kooperatif tipe Take and Give  sedangkan variabel terikatnya adalah hasil belajar. Untuk lebih jelasnya  dapat dilihat pada sketsa berikut ini :
 Variabel Pengaruh/ Variabel X

   Variabel Terpengaruh/ Variabel Y



D.  Definisi Operasional

  Definisi operasional variabel adalah:

1. Pembelajaran kooperatif tipe Take and Give merupakan salah satu model yang menekankan pada aktivitas dan interaksi diantara siswa untuk saling membantu dalam menguasai materi pelajaran guna pencapaian prestasi yang maksimal. 

2. Hasil belajar adalah bukti keberhasilan seseorang dalam mempelajari mata pelajaran di sekolah yang dinyatakan dalam bentuk nilai, yang diperoleh dari selisih antara pretest dan posttest.

E. Populasi dan Sampel
Populasi adalah jumlah keseluruhan objek yang akan diteliti. Populasi di dalam penelitian ini berjumlah 129 siswa kelas VII yang terdiri dari 4 kelas. Sedangkan sampel adalah suatu proporsi kecil dari populasi yang seharusnya diteliti, yang dipilih atau ditetapkan untuk keperluan analisis (Anas Sudijono, 2008). Adapun Populasi dan Sampel dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 1. Jumlah Populasi Siswa Kelas VII SMPN 1 Indralaya Utara
	No
	Kelas
	Siswa

	1
	VII A
	32

	2
	VII B
	32

	3
	VII C
	33

	4
	VII D
	32

	Jumlah
	129


Sampel penelitian ini adalah seluruh siswa-siswi kelas VII  dari jumlah populasi. Adapun teknik pengambilan sampel dilakukan secara acak berkelompok atau cluster sample . Karena penetapan kelas tidak berdasarkan peringkat, maka peneliti akan mengambil 2 kelas secara acak yang akan dijadikan sebagai kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dari 4 kelas VII yang tersedia (jumlah populasi). Kelompok eksperimen diberi pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Take And Give dan kelompok kontrol diberi pembelajaran secara klasikal.
F. Prosedur Penelitian
Dalam melakukan penelitian, terdapat beberapa prosedur yang dapat lakukan diantaranya:

1. Mendefinisikan dan merumuskan masalah.
2. Melakukan studi kepustakaan (Studi Pendahuluan).

3. Merumuskan hipotesis.
4. Menentukan model atau desain penelitian.

5. Penulis melaksanakan penelitian di SMPN 1 Indralaya Utara.

6. Mengumpulkan data.
7. Mengolah dan menyajikan informasi.
8. Menganalisis dan menginterpretasikan.
9. Membuat kesimpulan.
10. Membuat laporan.
G.   Teknik Pengumpulan Data 
1. Dokumentasi
Dokumentasi adalah mengumpulkan data dengan cara mengambil data-data dari catatan, dokumentasi, administrasi yang sesuai dengan masalah yang diteliti (H. B. Sutopo, 2006). 
Untuk penunjang penelitian, penulis mendokumentasikan penelitian dengan cara mengambil data-data seperti profil sekolah, keadaan guru, keadaan siswa, sarana dan prasarana, administrasi, gambar / foto pada saat penelitian, dan membuat daftar nilai siswa, serta membuat RPP. 
2. Tes

Menurut Sumardi Suryabrata ‘’dalam” Ridwan Sakni (2006) menyatakan bahwa Tes secara harfiah diartikan suatu alat ukur berupa sederetan pertanyaan atau latihan yang digunakan untuk mengukur kemampuan, tingkah laku, potensi, prestasi sebagai hasil pembelajaran. Tes diberikan oleh guru secara tertulis setelah siswa mengikuti proses belajar mengajar. 
Tes tersebut berupa pretest, posttest. Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes hasil belajar bentuk multiple choice item (Tes Pilihan Ganda) yang merupakan salah satu bentuk tes objektif yang terdiri dari pertanyaan atau pernyataan yang sifatnya belum selesai, dan untuk menyelesaikannya harus dipilih salah satu (atau lebih) dari beberapa kemungkinan jawaban yang telah disediakan pada tiap-tiap butir soal yang bersangkutan (Sudijono, 2008: 118).  Kemudian peneliti menganalisis hasil tes siswa. 
H. Teknik Analisis Data

1. Analisis data tes
       Peneliti menggunakan teknik pengumpulan data ini untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah proses pembelajaran dengan menggunakan model Pembelajaran kooperatif tipe Take and Give sebagai model pembelajaran, tes yang dilakukan adalah tes awal (pretest) dan tes akhir (postest).

a. Validitas Instrumen


   Untuk memperoleh data yang akurat maka instrumen tes diuji cobakan terlebih dahulu pada 24 orang responden. Selanjutnya agar diperoleh instrumen yang berkualitas, maka soal-soal tersebut dinanalisis tingkat validitas dan reabilitasnya. Adapun pedoman yang dilakukan dalam menganalisisnya adalah :


 Analisis Validitas
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Keterangan :

rpbi  = Angka indeks korelasi poin biserial.

Mp  = Mean skor yang dicapai oleh siswa yang menjawab betul, yang 



         Sedang dicari korelasinya dengan tes secara keseluruhan.


Mt   = mean skor total, yang berhasil, yang berhasil dicapai oleh siswa.

SDt = deviasi standar total.

P   = Proporsi siswa yang menjawab betul terhadap butiran soal    yang sedang dicari korelasinya dengan tes secara keseluruhan.


q
  = proporsi siswa yang menjawab salah.
Selanjutnya nilai hasil tes belajar biologi yang diperoleh pada kelompok eksperimen dan kelompok pembanding disusun dalam tabel distribusi frekuensi, kemudian dihitung nilai rata-rata serta simpangan bakunya, simpangan baku digunakan untuk menguji homogenitas. Nilai rata-rata masing-masing kelompok dihitung menggunakan rumus: 

[image: image4.wmf]X

= 
[image: image5.wmf]fi

fixi

S

S


keterangan :
∑fixi
= jumlah nilai seluruh siswa

∑fi
= banyak siswa
M
= nilai rata-rata siswa
Selanjutnya untuk menentukan simpangan baku dengan menggunakan rumus:   S2=    n∑ƒi  χi2 – (∑ƒi  χi)2

  n(n-1)




Keterangan: 

χi = tanda kelas interval

ƒi = frekuensi yang sesuai dengan tanda kelas

n = banyaknya  data

s = simpangan baku

(Sudjana, 1992)
             Untuk menentukan modus menggunakan rumus:
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keterangan : 

Mo
= Modus

b                 = Batas interval dengan frekuensi terbanyak

p
= Panjang kelas modus

b1        = Frekuensi pada kelas modus (frekuensi pada kelas interval yang    terbanyak) dikurangi kelas interval terdekat sebelumnya.

b2
= Frekuensi pada kelas modus dikurangi kelas interval berikutnya.
( Sudjana, 2005).
Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui hipotesis nol diterima atau ditolak. Uji hipotesis menggunakan uji t-tes. Sebelum dilakukan uji t, terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas. 
1. Uji Normalitas

Uji normalitas data digunakan untuk mengetahui apakah data yang dianalisis terdistribusi normal atau tidak. Karena uji statistik parameter t atau uji t, baru dapat digunakan jika data tersebut terdistribusi normal. Untuk menguji kenormalannya maka digunakan rumus kemencengan kurva yaitu:        
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Keterangan:

Km = kemencengan kurva

Mo  = Modus
X    =  Nilai Rata-rata Siswa
S     =  Simpangan Baku

( Sudjana, 2005).

2. Uji Homogenitas

                  Uji homogenitas digunakan untuk membuktikan kesamaan variasi dua kelompok yang membentuk sample tertentu. Suatu varians dikatakan homogen jika Fhitung < Ftabel, dan dikatakan heterogen jika harga Fhitung > Ftabel. Untuk uji homogenitas varians (S2) digunakan rumus :
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3. Uji Hipotesis

Adapun uji hipotesis dapat dilakukan dengan uji T. Uji T dapat dilakukan   dengan rumus sebagai berikut:
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(Sudjana, 2002).

Hasil Belajar Siswa





Penggunaan Metode Demonstrasi
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